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ABSTRAK 
 

PROFIL SIKAP PENCARIAN BANTUAN LAYANAN PSIKOLOGIS PADA 
MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER FK UNSRI 

 
(Yunita Tri Handayani, November 2024, 114 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Latar Belakang: Mahasiswa kedokteran sering menghadapi beban akademik yang 
berat, tuntutan berprestasi, dan kesulitan menyeimbangkan antara studi dan 
kehidupan pribadi. Kondisi ini membuat mereka rentan mengalami gangguan 
mental emosional. Namun, kesadaran dan niat untuk mencari bantuan psikologis 
masih rendah. Pencarian bantuan psikologis adalah tindakan aktif untuk 
mendapatkan dukungan atau perawatan terkait masalah kesehatan mental, salah 
satunya melalui konseling dengan psikolog atau psikiater. Penelitian ini bertujuan 
untuk memahami sikap mahasiswa kedokteran terhadap pencarian bantuan layanan 
psikologis berdasarkan status gangguan mental emosional. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan cross-
sectional, melibatkan 294 mahasiswa PSPD FK UNSRI dengan teknik total 
sampling berbatas waktu. Data dikumpulkan melalui google form yang mencakup 
kuesioner SRQ-20, ATSPPH-SF, serta pertanyaan tambahan. Data diolah dengan 
aplikasi SPSS 27. 
Hasil: Sebanyak 50% mahasiswa PSPD FK UNSRI mengalami gangguan mental 
emosional, sedangkan 50% lainnya tidak. Mahasiswa dengan gangguan mental 
emosional mayoritas menunjukkan sikap netral (69,4%) terhadap pencarian 
bantuan psikologis, diikuti sikap positif (12,9%) dan negatif (17,7%). Sementara 
itu, mahasiswa tanpa gangguan mental emosional juga menunjukkan dominasi 
sikap netral (72,1%), diikuti sikap positif (15,6%) dan negatif (12,3%). Sebagian 
besar mahasiswa, baik dengan maupun tanpa gangguan mental emosional, 
mengetahui keberadaan layanan psikologis di FK UNSRI, tetapi cenderung mencari 
bantuan di luar institusi. Pada kedua kelompok, sikap positif ditemukan pada 
mahasiswa perempuan, memiliki uang saku sedang-tinggi, tidak sedang menjalani 
terapi, serta tidak memiliki riwayat dalam keluarga dan/atau orang terdekat. 
Simpulan: Didapatkan 50% dari mahasiswa PSPD FK UNSRI mengalami 
gangguan mental emosional. Mahasiswa dengan atau tanpa gangguan mental 
emosional sebagian besar memiliki sikap netral terhadap pencarian bantuan 
psikologis, meskipun terdapat kecenderungan sikap positif yang lebih tinggi pada 
kelompok tanpa gangguan. Meskipun layanan psikologis tersedia di FK UNSRI, 
banyak mahasiswa yang lebih memilih mencari bantuan di luar institusi. 
 
Kata Kunci: Sikap, Pencarian Bantuan Psikologis, Gangguan Mental Emosional 
  



  

ABSTRACT  
 

PROFILE OF HELP-SEEKING ATTITUDES FOR PSYCHOLOGICAL 
SERVICES AMONG MEDICAL STUDENTS AT FK UNSRI 

 
(Yunita Tri Handayani, November 2024, 114 Pages) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Background: Medical students often face heavy academic burdens, high 
expectations for achievement, and difficulties in balancing studies with personal 
life. These conditions make them vulnerable to experiencing emotional mental 
disorders. However, awareness and intention to seek psychological help remain low. 
Seeking psychological help is an active effort to obtain support or treatment related 
to mental health issues, one of which is through counseling with a psychologist or 
psychiatrist. This study aims to understand the attitudes of medical students towards 
seeking psychological services based on their emotional mental disorder status. 
Methods: This research uses a descriptive method with a cross-sectional approach, 
involving 294 students from PSPD FK UNSRI using a time-limited total sampling 
technique. Data were collected via Google Forms, which included the SRQ-20 and 
ATSPPH-SF questionnaires, along with additional questions. The data were 
processed using SPSS 27. 
Results: A total of 50% of PSPD FK UNSRI students experienced emotional mental 
disorders, while the other 50% did not. Students with emotional mental disorders 
predominantly showed a neutral attitude (69.4%) toward seeking psychological 
help, followed by positive (12.9%) and negative attitudes (17.7%). Similarly, 
students without emotional mental disorders also predominantly displayed a neutral 
attitude (72.1%), followed by positive (15.6%) and negative attitudes (12.3%). 
Most students, whether with or without emotional mental disorders, were aware of 
the psychological services available at FK UNSRI but tended to seek help outside 
the institution. In both groups, positive attitudes were found among female students, 
those with medium-to-high allowances, not currently undergoing therapy, and 
without a family or close personal history of mental disorders. 
Conclusions: The study found that 50% of PSPD FK UNSRI students experienced 
emotional mental disorders. Students with or without emotional mental disorders 
mostly had a neutral attitude toward seeking psychological help, although the group 
without disorders showed a higher tendency for positive attitudes. Despite the 
availability of psychological services at FK UNSRI, many students preferred to 
seek help outside the institution. 
 
Keywords: Attitude, Psychological Help-Seeking, Emotional Mental Disorders 
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HALAMAN RINGKASAN 
 
PROFIL SIKAP PENCARIAN BANTUAN LAYANAN PSIKOLOGIS PADA 
MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER FK UNSRI 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, November 2024 
 
Yunita Tri Handayani; Dibimbing oleh dr. Syarifah Aini, Sp. KJ dan dr. Bintang 
Arroyantri Prananjaya, Sp. KJ 
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xix + 114 halaman, 2 gambar, 26 tabel, 11 lampiran 
 
Mahasiswa kedokteran sering menghadapi beban akademik yang berat, tuntutan 
berprestasi, dan kesulitan menyeimbangkan antara studi dan kehidupan pribadi. 
Kondisi ini membuat mereka rentan mengalami gangguan mental emosional. 
Namun, kesadaran dan niat untuk mencari bantuan psikologis masih rendah. 
Pencarian bantuan psikologis adalah tindakan aktif untuk mendapatkan dukungan 
atau perawatan terkait masalah kesehatan mental, salah satunya melalui konseling 
dengan psikolog atau psikiater. Penelitian ini bertujuan untuk memahami sikap 
mahasiswa kedokteran terhadap pencarian bantuan layanan psikologis berdasarkan 
status gangguan mental emosional. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan cross-sectional, 
melibatkan 294 mahasiswa PSPD FK UNSRI dengan teknik total sampling berbatas 
waktu. Data dikumpulkan melalui google form yang mencakup kuesioner SRQ-20, 
ATSPPH-SF, serta pertanyaan tambahan. Data diolah dengan aplikasi SPSS 27. 
Sebanyak 50% mahasiswa PSPD FK UNSRI mengalami gangguan mental 
emosional, sedangkan 50% lainnya tidak. Mahasiswa dengan gangguan mental 
emosional mayoritas menunjukkan sikap netral (69,4%) terhadap pencarian 
bantuan psikologis, diikuti sikap positif (12,9%) dan negatif (17,7%). Mahasiswa 
tanpa gangguan mental emosional juga menunjukkan dominasi sikap netral 
(72,1%), diikuti sikap positif (15,6%) dan negatif (12,3%). Sebagian besar 
mahasiswa mengetahui keberadaan layanan psikologis di FK UNSRI, tetapi 
cenderung mencari bantuan di luar institusi. Sikap positif ditemukan pada 
mahasiswa perempuan, memiliki uang saku sednang-tinggi, tidak sedang menjalani 
terapi, serta tidak memiliki riwayat dalam keluarga dan/atau orang terdekat. 
Didapatkan 50% dari mahasiswa PSPD FK UNSRI mengalami gangguan mental 
emosional. Mahasiswa dengan atau tanpa gangguan mental emosional sebagian 
besar memiliki sikap netral terhadap pencarian bantuan psikologis, meskipun 
terdapat kecenderungan sikap positif yang lebih tinggi pada kelompok tanpa 
gangguan. Meskipun layanan psikologis tersedia di FK UNSRI, banyak mahasiswa 
yang lebih memilih mencari bantuan di luar institusi. 
 
Kata Kunci: Sikap, Pencarian Bantuan Psikologis, Gangguan Mental Emosional 
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SUMMARY 
 
PROFILE OF HELP-SEEKING ATTITUDES FOR PSYCHOLOGICAL 
SERVICES AMONG MEDICAL STUDENTS AT FK UNSRI 

Scientific Paper in the form of skripsi, November 2024 
 
Yunita Tri Handayani; Supervised by dr. Syarifah Aini, Sp. KJ and dr. Bintang 
Arroyantri Prananjaya, Sp. KJ 
 
Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
 
xix + 114 pages, 2 figures, 26 tables, 11 attachments 
 
Medical students often face heavy academic burdens, high expectations for 
achievement, and difficulties in balancing studies with personal life. These 
conditions make them vulnerable to experiencing emotional mental disorders. 
However, awareness and intention to seek psychological help remain low. Seeking 
psychological help is an active effort to obtain support or treatment related to mental 
health issues, one of which is through counseling with a psychologist or 
psychiatrist. This study aims to understand the attitudes of medical students towards 
seeking psychological services based on their emotional mental disorder status. 
This research uses a descriptive method with a cross-sectional approach, involving 
294 students from PSPD FK UNSRI using a time-limited total sampling technique. 
Data were collected via Google Forms, which included the SRQ-20 and ATSPPH-
SF questionnaires, along with additional questions.  
A total of 50% of PSPD FK UNSRI students experienced emotional mental 
disorders, while the other 50% did not. Students with emotional mental disorders 
predominantly showed a neutral attitude (69.4%) toward seeking psychological 
help, followed by positive (12.9%) and negative attitudes (17.7%). Similarly, 
students without emotional mental disorders also predominantly displayed a neutral 
attitude (72.1%), followed by positive (15.6%) and negative attitudes (12.3%). 
Most students were aware of the psychological services available at FK UNSRI but 
tended to seek help outside the institution. In both groups, positive attitudes were 
found among female students, medium-to-high allowances, not currently 
undergoing therapy, and without a family history of mental disorders. 
50% of students experienced emotional mental disorders. Students mostly had a 
neutral attitude toward seeking psychological help. Despite the availability of 
services at FK UNSRI, many students preferred to seek help outside the institution 
 
Keywords: Attitude, Psychological Help-Seeking, Emotional Mental Disorders 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gangguan mental merupakan sekelompok gejala atau sindrom yang 

diakibatkan oleh gangguan yang signifikan dalam kemampuan berpikir, 

pengaturan emosi, atau perilaku seseorang yang menunjukkan adanya masalah 

dalam proses psikologis, biologis, atau perkembangan yang berperan dalam 

fungsi mental.1 Gangguan mental dapat mengurangi kualitas kehidupan 

seseorang, meningkatkan peluang terjadinya penyakit baik menular maupun 

tidak, serta meningkatkan kemungkinan terjadinya cedera baik yang disengaja 

maupun tidak. Gangguan mental juga dapat berdampak pada motivasi, tingkat 

konsentrasi, dan interaksi sosial mahasiswa, yang merupakan faktor penting 

untuk keberhasilan individu dalam menempuh pendidikannya.2  

Berdasarkan riset kesehatan dasar pada tahun 2018 oleh Kemenkes RI3, 

angka kejadian gangguan psikologis pada penduduk berusia lebih dari 15 tahun 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, dari 6,1% atau sekitar 12 juta orang 

menjadi 9,8% atau sekitar 20 juta orang. Mahasiswa adalah kelompok yang 

berisiko tinggi untuk mengalami gangguan psikologis.4 Penelitian yang 

dilakukan pada mahasiswa di beberapa provinsi di Indonesia menemukan 

prevalensi gangguan psikologis yang cukup tinggi. Penelitian yang dilakukan 

di Universitas Sriwijaya, Sumatera Selatan, menemukan sebanyak 46% 

mahasiswa mengalami gejala depresi, 74.2% mahasiswa mengalami gejala 

kecemasan, dan 57,9% mengalami gejala stres5.  

Mahasiswa kedokteran membawa beban depresi, kecemasan, dan 

tekanan mental yang lebih tinggi dibandingkan dengan teman sebayanya pada 

sektor non-medis.6 Mahasiswa kedokteran harus menghadapi berbagai 

kesulitan, di antaranya beban akademik yang berlebihan, kesulitan dalam 
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belajar dan manajemen waktu, tidak seimbangnya pekerjaan dan kehidupan, 

dan tekanan finansial.7 

Sebuah literature review menunjukkan bahwa prevalensi kecemasan 

dan depresi di kalangan mahasiswa kedokteran cukup tinggi, dengan 31,3% di 

antaranya berpotensi tinggi mengalami depresi, 11% menunjukkan gejala 

kecemasan, dan 22,7% memikirkan bunuh diri.2 Penelitian yang dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya menemukan sebagian besar 

mahasiswa preklinik dan klinik, yaitu 68,7% mahasiswa mengalami gangguan 

mental emosional, 57,1% mengalami gejala depresi, 29,8% mengalami gejala 

kecemasan, dan 45,9% mengalami gejala stres.8  

Pencarian bantuan psikologis merujuk pada tindakan individu untuk 

mencari pengobatan atau dukungan untuk kekhawatiran mengenai kesehatan 

mental.9 Berdasarkan berbagai sumber10,11, disebutkan bahwa di Indonesia, 

jumlah individu yang mencari dan menggunakan layanan kesehatan mental 

cenderung sedikit dan rendah. Temuan ini didukung oleh hasil survei11 pada 

tahun 2021 yang melibatkan 5,211 responden, di mana hanya 26,5% responden 

yang mengaku pernah menggunakan layanan kesehatan mental dalam rentang 

waktu tiga tahun terakhir. Faktor eksternal yang paling umum menjadi alasan 

untuk tidak mencari bantuan layanan kesehatan jiwa adalah keterbatasan 

finansial, di mana sebanyak 56,7% menyatakan bahwa mereka tidak mampu 

membayar psikoterapi atau konseling. Di sisi lain, faktor internal yang paling 

umum diungkapkan adalah pengalaman responden (62,0%) bahwa selama ini 

mereka selalu menyelesaikan masalahnya sendiri.  

Dalam penelitian di sebuah universitas di kota Semarang, ditemukan 

hanya 46,1% mahasiswa yang mau berbagi 2 dengan seorang psikolog, 

sementara 43% merasa ragu-ragu, dan 10% tidak bersedia.12 Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar subjek memiliki pengetahuan yang 

terbatas tentang layanan psikologis yang tersedia untuk mereka dan cenderung 

ragu atau tidak ingin meminta bantuan kepada seorang psikolog. 
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Banyak mahasiswa kedokteran yang menghindari mencari bantuan 

psikologis untuk kesehatan mental.13 Belum ada penelitian resmi yang 

mengenai prevalensi pencarian bantuan pada mahasiswa kedokteran di 

Indonesia. Penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya menunjukkan bahwa sebanyak 82 (26,6%) orang mahasiswa 

preklinik memiliki gangguan mental emosional, dan hanya 55 (67,1%) orang 

di antaranya yang mencari bantuan psikologis. Sumber pencarian didominasi 

oleh teman (29.1%) dan keluarga (38.2%) dengan tidak ada (0%) mahasiswa 

yang menyatakan mencari bantuan psikologis ke profesional.14  

Umumnya, mahasiswa kedokteran menolak mencari bantuan atau 

menjalani penanganan psikologis dan lebih memilih untuk mencari dukungan 

melalui saluran informal, seperti berkonsultasi secara informal dengan teman, 

keluarga, atau rekan sejawat.15 Mahasiswa kedokteran juga didapatkan 

memiliki hambatan dalam mengakses perawatan kesehatan mental, seperti 

ketakutan akan konsekuensi yang didapat, kerahasiaan informasi, stigma, dan 

diskriminasi.13,16,17 

Melihat tingginya prevalensi gangguan mental dan kurangnya angka 

pencarian bantuan psikologis di kalangan mahasiswa kedokteran, sangat 

penting untuk dilakukan penelitian mengenai sikap mahasiswa kedokteran 

terhadap mendapatkan bantuan layanan psikologis. Gangguan mental dapat 

berdampak negatif pada kesejahteraan mahasiswa kedokteran dan dapat 

memengaruhi kualitas perawatan yang diberikan di kemudian hari. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih banyak tentang hal-hal yang 

memengaruhi sikap mahasiswa kedokteran terhadap permintaan bantuan 

psikologis dan menjadi dasar untuk intervensi yang berguna untuk 

meningkatkan kesadaran mahasiswa kedokteran tentang layanan kesehatan 

mental, terutama yang tersedia di FK UNSRI, sehingga mahasiswa dapat 

mengatasi gangguan mental dengan lebih baik dan mendapatkan dukungan 

yang dibutuhkan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana profil sikap pencarian bantuan layanan psikologis pada 

mahasiswa program studi pendidikan dokter FK UNSRI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran profil sikap 

pencarian bantuan layanan psikologis pada mahasiswa program studi 

pendidikan dokter FK UNSRI. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui prevalensi gejala gangguan mental emosional pada 

mahasiswa program studi pendidikan dokter (PSPD) FK UNSRI. 

2. Mengidentifikasi sikap mahasiswa PSPD FK UNSRI terhadap 

pencarian bantuan layanan psikologis terkait dengan sosiodemografi 

tertentu, seperti jenis kelamin, usia, kepemilikan asuransi kesehatan, 

dan jumlah uang saku, dan penghasilan orang tua perbulan  

3. Mengetahui riwayat gangguan mental dalam keluarga atau orang 

terdekat pada mahasiswa dengan gejala gangguan mental emosional di 

PSPD FK UNSRI 

4. Mengetahui pengalaman mencari bantuan psikologis sebelumnya pada 

mahasiswa dengan gejala gangguan mental emosional di PSPD  FK 

UNSRI 

5. Mengetahui prevalensi mahasiswa dengan gejala gangguan mental 

emosional di PSPD FK UNSRI yang sedang menjalani terapi atau 

pengobatan psikologis 

6. Mengetahui intensi untuk mencari bantuan psikologis pada mahasiswa 

dengan gejala gangguan mental emosional di PSPD  FK UNSRI 
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7. Mengetahui pengetahuan layanan psikologis yang tersedia di FK 

UNSRI pada mahasiswa dengan gejala gangguan mental emosional di 

PSPD FK UNSRI 

8. Mengidentifikasi sikap mahasiswa dengan gejala gangguan mental 

emosional di PSPD FK UNSRI terhadap pencarian bantuan layanan 

psikologis terkait dengan riwayat gangguan mental dalam keluarga atau 

orang terdekat, pengalaman mencari bantuan psikologis sebelumnya, 

dan pengetahuan dan intensi untuk menggunakan layanan psikologis 

baik di luar maupun yang tersedia di FK UNSRI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pemahaman tentang 

gambaran sikap mahasiswa pendidikan dokter dengan gejala gangguan 

mental terhadap pencarian bantuan layanan psikologis. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian-

penelitian lebih lanjut yang mendalami sikap terhadap pencarian 

bantuan layanan psikologis di masa mendatang 

1.4.2 Manfaat Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menyediakan informasi kepada mahasiswa tentang 

pentingnya kesehatan mental dan mendorong mereka untuk aktif dalam 

mencari bantuan psikologis ketika dibutuhkan. Hal ini juga dapat membantu 

mengurangi stigma seputar kesehatan mental dan pencarian bantuan 

psikologis di kalangan mahasiswa. 

1.4.3 Manfaat bagi Institusi 

Penelitian ini dapat memberikan data mengenai sikap mahasiswa 

dengan gejala gangguan mental di program studi pendidikan dokter FK 

UNSRI terhadap penggunaan layanan bantuan psikologis yang dapat 
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digunakan untuk mengembangkan atau memodifikasi program serta layanan 

dukungan kesehatan mental agar lebih mudah diakses oleh mahasiswa.  

1.4.4 Manfaat bagi Peneliti lainnya 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk melakukan 

studi serupa di lingkungan yang berbeda atau untuk mengembangkan 

penelitian lebih lanjut dalam topik sikap terhadap bantuan  layanan psikologis 

pada mahasiswa atau dewasa awal. 
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